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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil panen bayam Brasil (Alternanthera 

sisso) dengan menerapkan berbagai kompos organik yang ditambahkan jamur Tricoderma Harzianum. 

Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan 

yang diulang 3 kali. Perlakuan lainnya adalah K0 (tanpa perlakuan), K1 (kompos kotoran sapi), K2 

(kompos kotoran ayam) dan K3 (kompos kotoran kambing) dengan penambahan Trichoderma harzianum. 

Penelitian ini dilakukan dari Mei hingga Juni 2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi 

pupuk organik, kompos kotoran kambing (K3) yang ditambahkan Trichoderma harzianum dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman dan volume akar tanaman. Kompos kotoran 

sapi (K1) yang ditambahkan Trichoderma harzianum dapat mempengaruhi hasil berat kering tanaman 

sedangkan kompos kotoran ayam (K2) memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap berat konsumsi 

tanaman. Kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi kompos kotoran kambing (K3) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bayam Brasil. 

Kata kunci: Bayam Brasil; kompos; Tricoderma Harzianum 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the growth and yield of Brazilian spinach (Alternanthera 

sisso) by applying various organic composts added with the fungus Tricoderma Harzianum. The 

research method used was a randomized block design (RBD) consisting of 4 treatments repeated 3 times. 

Other treatments, K0 (without treatment), K1 (cow manure compost), K2 (chicken manure compost) and 

K3 (goat manure compost) with the addition of Trichoderma harzianum, the study was carried out from 

May to June 2023. The results of this study were fertilizer application organic, goat manure compost 

(K3) added to Trichoderma harzianum can affect plant growth such as plant height and plant root 

volume. Cow manure compost (K1) added to Trichoderma harzianum can have an effect on the dry 

weight yield of plants while the consumption weight of chicken manure compost (K2) has a better effect 

on plant consumption weight. The conclusion from this research is the application of goat manure 

compost (K3) has an effect on the growth of Brazilian spinach. 

Keywords: Brazilian spinach; compost; Tricoderma Harzianum 
 

PENDAHULUAN 

Tanaman bayam Brazil adalah 

jenis tanaman sayuran berdaun dari jenis 

famili Amaranthaceae, yang sangat kaya 

akan nutrisi alami, mengandung banyak 

karotenoid, vitamin C, vitamin K, asam 

folat, zat besi dan kalsium. Tanaman ini 

mudah tumbuh, tidak sulit diperbanyak, 

berkelompok dan teduh parsial. Sayuran 

ini memiliki tekstur yang renyah dan 

tidak berlendir seperti kelompok bayam 

lainnya (Azis et al, 2022). Menurut Badan 

Pusat Statistika Indonesia (2020), jumlah 

produksi tanaman bayam pada tahun 2018 

sebanyak 162.277 ton, tahun 2019 

sebanyak  160.306  ton, dan pada tahun 

2020 sebanyak 157.054 ton dimana setiap 

tahunnya mengalami penurunan. 

Meningkatnya minat masyarakat 

terhadap sayur-sayuran, khususnya bayam 

yang bergizi tinggi dan digemari oleh 

semua lapisan masyarakat, dapat menjadi 

motivasi bagi petani untuk 

membudidayakan tanaman bayam secara 

intensif. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan produksi dan kualitas 
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tanaman bayam yang baik dengan 

melakukan pemupukan (Anastasia et al, 

2014). Budidaya bayam yang dilakukan 

dengan mengunakan pupuk kimia untuk 

asupan unsur haranya memiliki dampak 

buruk bagi lingkungan. Untuk 

mengurangi penggunaan bahan kimia 

pada lahan budidaya dapat dilakukan 

pemupukan dengan menggunakan pupuk 

organik salah satunya pupuk kompos 

(Fajri et al, 2022). 

Kompos adalah pupuk organik 

yang berasal dari hasil fermentasi yang 

menggunakan bioaktivator, sehingga 

pengomposan yang memerlukan waktu 

lama dalam prosesnya, bisa dipercepat 

dengan menggunakan bioaktivator seperti 

EM4 (Dahlianah, 2015). Kompos yang 

baik digunakan karena beberapa alasan 

antara laian tidak merusak lingkungan, 

tidak memakan banyak biaya, 

pembuatannya sederhana dan bahannya 

cukup tersedia. Kompos dibuat dengan 

mengatur dan mengontrol bahan organik 

yang seimbang air yang cukup dan aerasi 

yang terkontrol dan aktivator kompos 

yang efektif. Menguraikan bahan organik 

kemampuan Trichoderma harzianum 

sebagai dekomposer bahan organik 

menjadi senyawa yang lebih sederhana  

(Bachtiar et al, 2019) 

Trichoderma harzianum adalah 

spesies jamur antagonis yang digunakan 

sebagai insektisida terhadap patogen tular 

tanah (agen hayati), mikroorganisme 

pengurai bahan organik dan merangsang 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, agen 

hayati jenis Trichoderma harzianum 

memiliki mekanisme kerja yang lebih 

baik dibandingkan dengan Trichoderma 

sp. lain. Agen hayati ini dapat bertahan 

dan beradaptasi dengan baik pada media 

pertumbuhan (Fitria et al, 2021). 

Pemberian berbagai pupuk 

organik dengan penambahan 

Trichoderma sp dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil produksi pada 

tanaman. Pemberian Trichoderma sp 

dapat memelihara, memperbaiki dan 

menjaga kesuburan tanah. Aplikasi 

cendawan Trichoderma sp membantu 

pertumbuhan kemampuannya dalam 

mendegradasi bahan organik dan nutrisi 

bagi tanaman serta senyawa yang 

dihasilkannya dapat diserap oleh tanaman 

dan berperan sebagai senyawa pengatur 

pertumbuhan (Miftakhurrohmat et al, 

2018). 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di 

Kelurahan Manggala, Kecamatan 

Manggala Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Penelitian akan dilaksanakan 

pada Mei–Juni 2023. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

timbangan digital, polybag, meteran atau 

penggaris, kertas label, cangkul, kantong 

plastik, tray, sprayer, bambu, serta alat 

tulis. Bahan-bahan yang digunakan 

meliputi kompos kotoran sapi, kompos 

kotoran ayam, kompos kotoran kambing, 

benih bayam Brazil, sekam padi, tanah, 

pasir, Trichoderma harzianum, dan air 

secukupnya.  

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang akan 

digunakan pada penelitian ini yaitu, 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari 4 perlakuan diulang 3 kali. 

Sehingga terdapat 12 unit perlakuan, 

setiap polybag terdapat 3 tanaman 

sehingga keseluruhan tanaman 36 

tanaman. Perlakuan sebagai berikut:  
K0 = Pupuk NPK,  

K1 = Kompos Kotoran Sapi 150 gram + 15 gram 

T. Harzianum,  

K2 = Kompos Kotoran Ayam 150 gram + 15 gram 

T. Harzianum, 

K3 = Kompos Kotoran Kambing 150 gram + 15 

gram T. Harzianum  
    Data hasil pengamatan di analisis 

dengan analisis sidik ragam (Anova) 

rancangan yang digunakan RAK non 

faktorial bila hasilnya nyata atau sanagt 

nyata maka dilanjutkan dengan uji beda 

nyata jujur (BNJ) dengan taraf 5%.  
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Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Media Tanam 

Media tanam dibersihkan dari 

gulma serta sisa bahan organik dan 

anorganik yang tidak diinginkan. Siapkan 

polybag yang berukuran 40×40 cm 

dengan berat 2 kg per polybag. Media 

tanam berupa tanah, kompos kotoran sapi, 

kompos kotoran kambing,kompos kotoran 

ayam, Trichoderma harzianum, pasir dan 

sekam padi. 

2. Penyemain Benih 

Penyemaian benih dilakukan 

dimedia semai yaitu, tray semai. Setiap 

lubang tray diisi dengan media semai 

berupa campuran tanah dan pupuk 

organik. Letakkan benih di tray yang 

berisi media semai yang sudah disiram 

sedalam 0,5 cm, lalu tutup benih dengan 

media semai. Setelah itu siram benih 

dengan sprayer. Tempatkan tray di tempat 

yang terhindar dari matahari.  

3. Penanaman 

Setelah bibit berumur 7 hari 

dipersemaian, bibit dipindah ke polybag 

yang sebelumnya yang diisi media tanam. 

Masing-masing polybag diisi dengan 2-3 

bibit. Dilakukan penyulaman apabila ada 

bibit yang mati atau kurang baik. 

4. Aplikasi kompos kotoran sapi, 

kotoran kambing dan kotoran ayam  

Pupuk kompos yang akan 

digunakan sebagai media tanaman yaitu 

kompos sapi, kompos kambing dan 

kompos ayam. Aplikasi kompos 

dilakukan pada saat penanaman sesuai 

dengan perlakuan.  

5. Penyiraman, pemupukan dan 

penyulaman.  
Pemeliharaan tanaman yaitu 

penyiraman dua kali sehari saat musim 

kemarau. Setalah tanaman tumbuh, siangi 

gulma atau rumput yang tumbuh bersama 

tanaman. Gulma akan berebut nutrisi dengan 

tanaman bayam. 

6. Pengendalian hama dan penyakit 

Hama dan Penyakit adalah 

organisme pengganggu tanaman yang 

menjadi salah satu faktor ponyebab 

rusaknya pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Cara pengendalian hama seperti 

ulat daun dan kutu daun. Penyakit pada 

tanaman bayam seperti, karat putih dan 

virus keriting (spinach blight). 

Pengendalian hama dan penyakit 

menggunakan pestisida sesusi dengan 

anjuran 

7. Pemanen  

Pemanenan dilakukan pada 30 

hari setelah tanam atau tinggi tanaman 

sekitar 20 cm sebelum tanaman berbunga. 

Pemanenan dilakukan dengan cara 

mencabut tanaman bayam. 

Parameter Penelitian 

Pengaruh perlakuan yang 

diberikan dapat diketahui dengan cara 

mengamati beberapa parameter antara 

lain: 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman 

dilakukan dengan mengukur dari pangkal 

batang sampai titik tumbuh tertinggi 

tanaman. Diukur pada umur satu minggu 

setelah tanam sampai sampai pada fase 

pemanenan. 

2. Berat Basah Tanaman (g) 

Berat basah tanaman adalah berat 

tanaman untuk seluruh bagian tanaman. 

Ditimbang dalam keadaan segar. 

3. Berat Kering (g) 

Berat kering ini diambil lalu 

dioven kemudian ditimbang untuk 

dibandingkan dengan berat basah 

tanaman yang masih segar. 

4. Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun adalah keseluruhan 

daun pada tanaman yang mencakup daun 

yang menempel pada batang utama diatas 

permukaan tanah lalu dihitung sebagai 

data penunjang untuk menjelaskan proses 

pertumbuhan tanaman. 

5. Berat Konsumsi (g) 

Berat konsumsi yaitu berat segar 

tanaman yang dikomsumsi. 

6. Panjang akar (cm) 

Pengamatan dilakukan pada saat 

panen dengan cara mengukur akar 



Asisyah et al., Aplikasi Jenis Kompos Orgsanik yang Ditambahkan Cendawan (Thrichoderma 

Harzianum) Pada Tanaman Bayam Brazil (Althernathera Sissoo) 

 

Jurnal AGrotekMAS Vol. 5 No. 3 Desember 2025 

ISSN : 2723-620X  

https://jurnal.fp.umi.ac.id/index.php/agrotekmas        56 

terpanjang menggunakan penggaris mulai 

dari pangkal akar sampai ujung akar. 

7. Volume akar (cm
3
) 

Menghitung volume akar dengan 

cara mencuci akar terlebih dahulu 

kemudian kara dipotng dari bagian yang 

lain kemudian dimasukkan kedalam gelas 

ukur dan mengamati selisih volume air 

saat dimasukkan akar dengan volume air 

di awal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan pada bayam Brazil dibawah ini: 

Tinggi Tanaman  

 
Gambar 1.  Rata-rata tinggi tanaman bayam Brazil (cm) pada berbagai jenis pupuk  organik. 

 

Gambar 1 Menunjukkan bahwa 

rata-rata tinggi tanaman bayam brazil 

tertinggi diperoleh pada K3 (kompos 

kotoran kambing) yaitu 20,5 cm dan rata- 

rata tinggi tanaman terendah diperoleh 

pada K0 (NPK) yaitu 15,6 cm. 

Berat Segar Tanaman  

Hasil pengamatan pada berat segar 

tanaman bayam brazil dibawah ini.

 

 
Gambar 2.  Rata-rata berat segar tanaman brazil (gram) pada berbagai jenis pupuk organik. 

 

Gambar 2. Menujukkan bahwa 

rata-rata berat segar tanaman bayam 

brazil yang tertinggi diperoleh pada K1 

(kompos kotoran sapi) yaitu 31 g. 

Sedangkan rata-rata berat segar tanaman 

terendah diperoleh oleh K2 (kompos 

kotoran ayam) yaitu 26,66 g. 
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Berat Kering 
Tabel 1. Rata-rata Berat Kering (g) Tanaman Bayam Brazil pada Aplikasi Kompos  Organik. 

Perlakuan Rata-rata NP BNJ 0,05 

K0 18,33b 3, 46 

K1 20,66a  

K2 15,8b  

K3 20,33a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda  nyata menurut uji BNJ pada 

taraf α = 5%. 

 

Berdasarkan hasil uji BNJ 0.05 

pada Tabel 1. Pemberian kompos kotoran 

sapi (K1) memberikan berat kering paling 

tinggi dan tidak berbeda nyata  dengan 

pemberian kompos kotoran kambing (K3) 

dan berbeda nyata pada K0 (NPK) juga 

pada K2 (kompos kotoran ayam) pada 

tanaman bayam brazil. Menurut Istarofah 

dan Salamah (2017) bahwa pertumbuhan 

tanaman yang baik berhububungan 

ketersedian unsur hara yang terkandung 

dalam kompos seperti N, P dan K. 

Ketersedian hara dapat meningkatkan 

kesuburan tanah juga dapat membantu 

tanaman melakukan fotosintesis yang 

baik untuk pertumbuhann tanaman. 

Anggarayasa (2018) bahwa pemberian 

kompos dapat memberikan hasil yang 

maksimun di dukung dengan ketersedian 

unsur hara (N, P, K) yang terdapat di 

pupuk kompos memberika respon positif 

terhadap pertumbuhan akar yang disereap 

dan dibawa kedaun untuk di fotosintesis.  

Jumlah Daun 
Perbedaan pengaruh yang diuji 

terhadap jumlah daun tanaman bayam 

brazil disajikan pada tabel 2 dibawah ini.

 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bayam Brazil pada Aplikasi Kompos  Organik. 

Perlakuan Rata-rata NP BNJ 0.05 

K0 21,33b 3,46 

K1 24a  

K2 23b  

K3 24,33a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada 

taraf α = 5%. 
 

Berdasarkan hasil uji BNJ 0,05 

pada Tabel 2. Pemberian kompos kotoran 

kambing (K3) memberikan jumlah daun 

paling banyak dan tidak berbeda nyata 

dengan kompos kotoran ayam (K2) pada 

tanaman bayam brazil. Pada perlakuan 

(K0) berbeda dengan perlakuan k`ompos 

kotoran kambing dan kompos kotoran 

ayam. Menurut Imelda et al, (2014) 

mengatakan bahwa pertumbuhan tanaman 

sangat dipengaruhi oleh hara yang 

terdapat pada tanah apabila unsur hara 

dapat diserap oleh tanaman tersedia 

cukup, maka proses perkembangan 

tanaman akan normal. Menurut Latifah et 

al, (2012) bahwa Nitrogen dibutuhkan 

dalam jumlah besar pada setiap tahap 

pertumbuhan tanaman, khususnya 

pembentukan tunas atau perkembangan 

batang dan daun. 

Berat Konsumsi  

Perbedaan pengaruh diuji terhadap 

berat tanaman yang dikomsumsi yang 

disajikan pada Tabel 3 dibawah ini. 
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Tabel 3. Rata-rata Berat Komsumsi (gram) Tanaman Bayam Brazil pada Aplikasi  Kompos Organik. 

Perlakuan Rata-rata NP BNJ 0,05 

K0 8b 3,46 

K1 7b  

K2 15,8a  

K3 7,66b  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata  menurut uji BNJ pada 

taraf α = 5%. 

 

Berdasarkan hasil uji BNJ 0,05 

pada Tabel 3. Pemberian kompos kotoran 

ayam (K2) berpengaruh nyata yang 

memberikan berat paling tinggi terhadap 

berat komsumsi tanaman dan berbeda 

nyata pada perlakuan kompos kotoran 

kambing (K3) dengan perlakuan kompos 

kotoran sapi (K1) dan tanpa perlakuan 

(K0). 

Penelitian Haitami (2019) bahwa 

bagian yang dikomsumsi merupakan 

organ yang terbentuk dari hasil fotosintat 

yang nerupakan hasil konversi dari hara, 

air, karbondioksida dan cahaya matahari. 

Menurut Khoirurrozzikin (2023) 

menyatakan bahwa proses pertambahan 

tinggi tanaman terjadi karena pembelahan 

sel-sel, peningkatan jumlah sel dan 

pembesaran ukuran sel. Bertambahnya 

tinggi tanaman bayam brazil juga akan 

akan meningkatkan berat segar tanaman. 

Panjang Akar  

Hasil pengamatan pada Panjang 

akar (cm) tanaman bayam brazil dibawah 

ini.

 

 
Gambar 3.  Rata-rata panjang akar tanaman bayam brazil (cm) pada aplikasi pupuk  organik. 

 

Gambar 3. Menunjukkan bahwa 

rata-rata panjang akar bayam brazil yang 

tertinggi diperoleh pada perlakuan 

kompos kotoran ayam (K2) yaitu 15,8 

cm. Sedangkan rata-rata terendah pada 

K0 (tanpa perlakuan). 

Volume Akar 

Perbedaan pengaruh yang diuji 

terhadap volume akar tanaman bayam 

brazil pada Tabel 4 dibawah ini: 

 
Tabel 4. Rata-rata Volume Akar (cm3) Tanaman Bayam Brazil pada Aplikasi Kompos Organik. 

Perlakuan Rata-rata NP BNJ 0,05 

K0 22b 3,46 

K1 21b  

K2 15,8b  

K3 23a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada 

taraf α = 5%. 
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Berdasarkan hasil uji BNJ 0,05 

pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa 

aplikasi kompos organik. Pada pemberian 

kompos kotoran kambing (K3) terdapat 

pengaruh nyata yang memberikan volume 

paling tinggi terhadap tanaman. Pada 

perlakuan NPK (K0) tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan kompos kotoran sapi 

(K1) dan volume terkecil terdapat pada 

perlakuan kompos kotoran ayam (K2). 

Menurut Hidayat et all, (2013) 

mengatakan bahwa besarnya volume akar 

dipengaruhi oleh banyaknya serapan hara 

P dalam tanah sehingga akan berdampak 

kepada hasil fotosintesis pada tanaman. 

Selain berpengaruh terhadap serapan P 

yang merupakan unsur penting dalam 

pertumbuhan vegetatif.  

Menurut Murniati (2013) Volume akar 

pada tanaman yang medianyanya diberi 

kompos organik dengan tambahan 

Trichoderma sp. lebih rendah, medianya 

memiliki serat yang lebih halus sehingga 

pori-pori mikro tanah lebih banyak dan 

daya pegang air lebih kuat serta unsur 

hara cenderung tersedia. 

 

KESIMPULAN   

Aplikasi pupuk organik, kompos 

kompos kotoran kambing (K3) yang 

ditambahkan Trichoderma harzianum 

dapat berpengaruh pada pertumbuhan 

tanaman seperti tinggi tanaman dan 

volume akar tanaman. Kompos kotoran 

sapi (K1)  yang ditambahkan 

Trichoderma harzianum dapat 

berpengaruh pada hasil berat kering 

tanaman sedengkan pada berat komsumsi 

kompos kotoran ayam (K2) berpengaruh 

lebih baik pada berat komsumsi tanaman. 
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